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ABSTRAK

Skripsi ini membahas tentang ‘“Peran Taman Pendidikan Al-Qur’an
Dalam Meningkatkan Pengetahuan Keislaman Pada Santri (Studi di
TPQ Darussalam Mulya Asri Tulang Bawang Barat)”. Pokok
permasalahan adalah Bagaimana peran TPQ Darussalam dalam
meningkatkan pengetahuan keislaman pada santri? Apa saja jenis-
jenis kegiatan dalam rangka meningkatkan pengetahuan keislaman
pada santri?

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif dimana metode yang
digunakan dalam pengumpulan data meliputi: observasi, wawancara
dan dokumentasi. Sedangkan sumber data adalah pengasuh dan guru
TPQ Darussalam, para santri TPQ Darussalam, dan beberapa wali
santri TPQ Darussalam Mulya Asri Tulang Bawang Barat. Dengan
penyajian data, reduksi data, dan vertifikasi data.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran Taman Pendidikan Al-
Qur’an (TPQ) Darussalam Mulya Asri Tulang Bawang Barat yaitu: 1)
mengajarkan santri Taman Pendidikan Al-qur’an (TPQ) Darussalam
membaca ‘dan menulis huruf-huruf  Al-Qur’an dengan berjenjang
mulai dari IQRO” 1 hingga Al-Qur’an"menggunakan metode ketukan
dan didukung ‘pelajaran-seperti tajwid dan sebagainya, 2) membina
para santri bagaimanaseara,melaksanakanssholat yang baik dan benar,
dengan pengajaran secara teori dan ‘praktik. 3) pembinaan akhlak
kepada Allah, kepada Rasulullah, akhlak terhadap dirinya sendiri,
akhlak kepada orang lain, dan akhlak kepada lingkungan. Adapun
kegiatan pendukungnya antara lain: diadakan acara khotmil Qur’an di
hari-hari besar Islam, sholat sunnah seperti tarawih, witir, sholat tasbih
dan sebagainya. Kegiatan tersebut dapat menunjang para santri agar
lebih terlatih membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar,
melaksanakan sholat dengan baik dan benar, dan meningkatkan
akhlak yang baik, serta meningkatkan ketagwaan kepada Allah SWT.

Kata kunci: Peran TPQ, Pengetahuan Keislaman



ABSTRACT

The article discusses "The Role of Al-Qur'an Educational Parks in
Improving Islamic Knowledge of Santri (Studies at TPQ Darussalam
Mulya Asri Tulang Bawang Barat)". The main problem is what is the
role of TPQ Darussalam in increasing Islamic knowledge to students?
What are the types of activities in order to increase the Islamic
knowledge of the students?

This research is descriptive qualitative in which the methods used in
data collection include: observation, interviews and documentation.
While the data sources were TPQ Darussalam caregivers and
teachers, TPQ Darussalam students, and several TPQ Darussalam
Mulya Asri Tulang Bawang Barat guardians. With data presentation,
data reduction, and data verification.

The results showed that the role of the Darussalam Mulya Asri Tulang
Bawang Barat Al-Qur'an Education Park (TPQ), namely: 1) teach the
students of the Darussalam Al-Qur'an Education Park (TPQ) to read
and write the letters of the Al-Qur'an by tiered starting from IQRO' 1
to the '‘Qurian using the knocking method and supported by lessons
such as tajwid and.so on;2) fostering*the students on how to pray
properly and €oerrectly, with theoretical-and-practical teaching. 3)
fostering morals towards, Allah, -the .Messenger of Allah, morals
towards himself, morals towards others, and morals towards the
environment. The supporting activities include: holding Qur'an
khotmil events on Islamic holidays, sunnah prayers such as tarawih,
witir, tasbih prayers and so on. These activities can support the
students to be more trained in reading the Qur'an properly and
correctly, performing prayers properly and correctly, and increasing
good morals, as well as increasing piety to Allah SWT.

Keywords: The Role of TPQ, Islamic Knowledge
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“Sesungguhnya agama (yang diridhai) disisi Allah hanyalah Islam.
Tiada berselisih orang-orang yang telah diberi Al Kitab kecuali
sesudah datang pengetahuan kepada mereka, karena kedengkian (yang
ada) di antara mereka. Barangsiapa yang kafir terhadap ayat-ayat
Allah maka sesungguhnya Allah sangat cepat hisab-Nya.”

(QS. Ali Imran: 19)

! Al-Qur’an, Mushaf Ad-Daaliyah (Bandung: Jabal, 2010),h.52
viii
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Sebagai tahap awal guna mempermudah pembaca dalam
menafsirkan pemahaman yang terkandung dalam skripsi yang
berjudul PERAN TAMAN PENDIDIKAN AL-QUR’AN (TPQ)
DALAM MENINGKATKAN PENGETAHUAN KEISLAMAN
PADA SANTRI (Studi di TPQ Darussalam Mulya Asri Tulang
Bawang Barat), diperlukannya penjelasan pada setiap pokok
persoalan, untuk menghindari adanya kesalahpahaman. Pokok
persoalan yang akan dipertegas sebagai berikut:
1. Peran
Peran memiliki makna yaitu seperangkat tingkat yang
dimiliki oleh orang yang berkedudukan di masyarakat.?
Sedangkan menurut N. Grass W. Massan:dan A. W. Mc
Eachen  sebagaimana  dikutip ~oleh David Berry
mendefinisikan peran sebagai seperangkat harapan-harapan
yang dikenalkan pada individu yang menempati kedudukan
sosialtertentu:® Dalam kamus besar bahasa“Indonesia, peran
adalah bagiangdari tugas utamagyang harus dilaksanakan.*
Definisi ini menunjukkan bahwasannya peran merupakan
beberapa tingkah yang diharapkan memiliki oleh orang yang
berkedudukan di masyarakat dan harus dilaksanakan. Peran
berarti sesuatu yang dimainkan atau dijalankan. Peran
didefinisikan sebagai sebuah aktivitas yang diperankan atau
dimainkan oleh seseorang yang mempunyai kedudukan atau

2 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia,
n.d., 854.

8 Yayan Sofian, “Peran Forum Persatuan Guru Ngaji (FPGN) Dalam
Meningkatkan SDM Menuju Masyarakat Cerdas, Modern, Dan Religius.” (UIN
Syarif Hidayatullah, 2014), 14.

* Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa
Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, n.d.), 100.



status sosial dalam organisasi. Peran merupakan aspek
dinamis dari kedudukan, yaitu seorang yang melaksanakan
hak-hak dan kewajibannya. Artinya, apabila seseorang telah
melaksanakan hak-hak dan kewajibannya sesuai dengan
kedudukannya maka orang tersebut telah menjalankan suatu
peran. Dari definisi tersebut, dapat dijelaskan bahwa peran
adalah suatu bagian dari tugas utama yang harus dilakukan
oleh individu dalam masyarakat sebagai organisasi untuk
mencapai tujuan tertentu.® Adapun orang-orang yang
menjalankan peran pada penelitian ini ialah orang-orang
yang ada di TPQ Darussalam Mulya Asri Tulang Bawang
Barat, yaitu pengasuh TPQ dan para guru atau dewan asatidz
& asatidzah.

2. Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ)

Taman Pendidikan Al-Qur’an atau TPQ merupakan suatu
lembaga 'yang. menyelenggarakan pendidikan nonformal
berjenis keagamaan Islam yang bertujuan untuk memberikan
pengajaran tentang membaca, Al-Qur’an sejaksusia dini, serta
memahami dasar-dasar tentang agama Islam pada anak usia
dinipremaja;-hingga dewasa.®

3. Pengetahuan Kerslaman
Pengetahuan Keislaman adalah kemampuan untuk
mengingat dan mengaplikasikan materi yang sudah pernah
diajarkan tentang ajaran agama Islam yang berisi aturan-
aturan atau norma-norma yang mengatur hubungan manusia
dengan Allah, manusia dengan manusia, dan manusia dengan
alam.”

® Soedjono Soekamto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2016), 18.

6 Wikipedia.org, “Taman Pendidikan Al-Qur’an.”

"Yudir, “Hubungan Pengetahuan Keislaman Masyarakat Terhadap
Pemahaman Akad Murabahah Pada Bank Syariah” (IAIN Palopo, 2019), 18.



4. Santri

Santri adalah istilah yang digunakan untuk menyebut
seseorang Yyang mengikuti pendidikan agama Islam di
lembaga pesantren. Santri biasanya mengikuti program
pendidikan yang berfokus pada studi agama Islam. Santri
merupakan orang yang memperdalam pemahaman tentang
Islam dan praktik ibadahnya secara benar serta mengajarkan
ilmunya di lingkungan masyarakat.®

B. Latar Belakang Masalah
IiImu pengetahuan sangat dibutuhkan oleh manusia untuk
mencapai kebahagiaan hidup, baik di dunia maupun di akhirat.
Sehubungan dengan itu, Allah mengajarkan kepada Nabi Adam
dan semua keturunannya, dengan ilmu pengetahuan itu manusia
dapat melaksanakan tugasnya dalam kehidupan ini. Oleh karena
itu Rasulullah . SAW menyeru, menganjurkan dan memotivasi
umat-Nya agar menuntut ilmu. Sesuai-dengan firman Allah SWT
dalam Q§; At-Taubah ayat 122: s
| 3R] il 3 4838 08 Gpa 03 ABS 3 A0 (i3laall S o
G55 el 2l 1388 131 48 133005 ool 4
Artinya:*Tidak ‘sepatutnya bagi orang=0rangsyang mukmin itu
semuanya pergiz(ke medan perang)._Mengapa tidak pergi dari
tiap-tiap golongan diantara mereka beberapa orang untuk
memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk
memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah
kembali kepadanya supaya mereka dapat menjaga dirinya”.’
Dewasa ini, banyak masyarakat yang memiliki
keterbatasan dalam ilmu pengetahuan terutama dalam ilmu
agama. Fenomena tersebut berkaitan dengan ilmu agama, dan
sumber agama yang paling utama adalah Al-Qur’an. Masyarakat
terutama anak-anak harus diberi pengetahuan tentang agama
(Islam) dan tentang Al-Qur’an.

¢ pesantrenalirsyad7.org
® Bukhari Umar, Hadis Tarbawi (Jakarta: Amzah, 2012), 5.



Lembaga pendidikan Islam adalah tempat atau organisasi
yang menyelenggarakan pendidikan Islam, yang memiliki
struktur yang jelas dan tanggung jawab atas terlaksananya
pendidikan Islam. Oleh karena itu, lembaga pendidikan Islam
harus dapat menciptakan suasana yang memungkinkan
terlaksananya pendidikan dengan baik, menurut tugas yang
diberikan kepadanya.'®

Pendidikan nonformal adalah jalur pendidikan diluar
pendidikan formal yang dapat dilaksanakan secara terstruktur dan
berjenjang. Pendidikan tidak hanya belajar pengetahuan saja,
tetapi pendidikan juga mengajarkan untuk belajar al-Qur’an.
Karena al-Qur’an berisikan intisari dari semua kitab Allah dan
sangat penting sebagai pedoman hidup manusia terutama umat
muslim. Dengan peran al-Qur’an yang sangat penting tersebut
diperlukan suatu proses pembelajaran yang khusus dan intens.
Dalam hal ini guru memiliki peran yang sangat penting dalam
proses pembelajaran tersebut dan memberikan motivasi kepada
siswa. Dengan adanya aktivitas pembelajaran serta perilaku yang
baiksakan menjadikan siswa lebih memahami hal=hal yang baik
yang bisa dijadikan toleransi kepada siswa. Salah satu pendidikan
yang termasuk kedalam jalur pendidikan nonfermal tersebut di
kalangan masyarakat adalah program_Taman Pendidikan Al-
Qur’an atau biasa disebuit TPA atauTPQ.

Pondok pesantren, majelis ta’lim, Taman Pendidikan Al-
Qur’an (TPA/TPQ) adalah lembaga bentuk dari banyaknya
lembaga pendidikan keagamaan Islam yang hidup subur di
tengah-tengah masyarakat. Selama ini lembaga-lembaga tersebut
telah banyak berperan dalam pengembangan ilmu pengetahuan
khususnya pengetahuan tentang keislaman di masyarakat.
Perkembangan lembaga pendidikan Al-Qur’an yang cukup pesat
menandakan makin meningkatnya kesadaran masyarakat akan
pentingnya kemampuan baca tulis Al-Qur’an dan pengetahuan
tentang keislaman lainnya. Keberadaan pendidikan Al-Qur’an
membawa nilai yang sangat mendasar terkait dengan pentingnya

10 Bukhari Umar, llmu Pendidikan Islam (Jakarta: Amzah, 2017), 150.



memperkenalkan dan menanamkan nilai-nilai Al-Qur’an sejak
usia dini.

Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) merupakan suatu
lembaga non formal yang keberadaanya sangat mempengaruhi
keberhasilan lembaga pendidikan formal. Hal ini terbukti dari
banyaknya Lembaga pendidikan formal yang outputnya lemah di
bidang agama islam, karena hal tersebut disebabkan terbatasnya
faktor pendukung, misalnya terlalu sedikitnya jam pelajaran
pendidikan agama islam dalam pendidikan formal, banyaknya
guru agama (SDM) yang rendah kualitasnya, lebih-lebih tidak
ada kemauan atau niat yang ikhlas untuk meningkatkan
pengetahuan agama bagi anak didiknya. Munculnya Taman
Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) yang kini berkembang di berbagai
daerah dalam wilayah Indonesia, dapat dipandang sebagai
jawaban terhadap perilaku keagamaan pada anak terutama yang
menjadi santri disana.Tantangan_ internal yang sekarang ini
cenderung meningkat dimana-mana antara lain meningkatnya
kebodohan umat islam terutama generasi mudanya dalam hal
membaca al-Qur’an maupun pengetahuan agama lainnya.

Dengan diselenggarakannya - Taman Penpdidikan Al-
Qur'an'sebagai lembaga pendidikan Islam'yang.ada di lingkungan
masyarakat memberi . peluang= kepada orang tua untuk
memasukkan = anak-anaknya <fmengikuti dan  mendalami
pendidikan Islam. Taman Pendidikan Al-Qur'an mempunyai
peran sebagai wadah belajar bagi masyarakat khsusunya anak-
anak seusia SD  yang materi pokok pelajarannya adalah
kemampuan membaca dan menulis Al-qur'an dengan kaidah
Islam. Selain itu, Taman Pendidikan Al-Qur'an juga mengajarkan
mengenai ibadah, agidah, akhlak. Ini berarti Taman Pendidikan
Algur'an juga mempunyai peran sebagai wadah pembinaan
ibadah, agidah dan akhlak. Taman Pendidikan Al-Qur'an sebagai
Lembaga Pendidikan Islam yang mempunyai banyak peran
penting bagi perkembangan pengetahuan keislaman masyarakat
dalam pelaksanaannya mengalami berbagai permasalahan seperti
keterbatasan sarana, baik sarana fisik berupa gedung khusus



tempat kegiatan belajar mengajar, keterbatasan tenaga pengajar
yang profesional, sarana administrasi yang sederhana, maupun
masalah keuangan.

Dalam lembaga Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) ini
mengedepankan pada 3 aspek yang sudah dijelaskan diatas yakni
aspek kognitif, aspek afektif dan aspek psikomotorik. Aspek
kognitif misalnya yang sebelumnya anak belum bisa mengaji al-
Qur*“an, setelah masuk lembaga TPQ anak sudah bisa membaca
al-Qur“an dengan baik dan sesuai tajwid. Selanjutnya dari aspek
afektif misalnya yang sebelumnya anak makan dan minum
sambil berdiri, setelah masuk lembaga menjadi paham bahwa
makan dan minum harus dengan duduk sehingga anak bisa
menerapkannya. Kemudian dari aspek psikomotorik misalnya
yang sebelumnya anak belum mengerti gerakan sholat yang
benar stelah masuk lembaga menjadi paham dan bisa
menerapkan gerakan sholat yang benar. Melihat dari uraian
diatas dapat disimpulkan bahwa perlu adanya pembelajaran Al-
Qur’an yang lebih mendalam lagi di suatu lembaga tertentu yakni
TPQuuKarena merupakan suatu lembaga yangmtidak hanya
mengajarkan bagaimana,cara membaca al-Qur“an yang baik dan
benar saja.akan tetapi juga mengajarkan-perilakuskeagamaan baik
dari aspek kognitif-afektif dan psikomotorik.™

Taman Pendidikan ‘Al<Qur’an (TPQ) menjadi wadah
pengajaran Al-Qur’an di lingkungan masyarakat, khususnya
untuk anak-anak. Keberadaan TPA/TPQ mempunyai potensi dan
pengaruh yang sangat besar dalam pertumbuhan pendidikan
keagamaan (Islam), karena TPA/TPQ berperan besar dalam
membangun akhlak dan moral calon generasi penerus bangsa.*

! Latifatuzzahrok, “Peran Taman Pendidikan Al- Qur’an Dalam
Meningkatkan Perilaku Keagamaan Santri Di Tpg Awwalul Huda Ngrukem
Mlarak Ponorogo” (IAIN Ponorogo, 2021), 7.

12 Direktorat Pendidikan Diniyah Dan Pondok Pesantren Direktorat
Jenderal Pendidikan Islam Kemenag RI., Pedoman Penyelenggaraan TKA/TKQ
Dan TPA/TPQ (Jakarta: Balai Penelitian dan Pengembangan Sistem Pengajaran
Baca Tulis Al-Qur’an, 2013), 1.



TPQ Darussalam Mulya Asri terletak di Desa Mulya Asri
Kecamatan Tulang Bawang Tengah Kabupaten Tulang Bawang
Barat. Awal berdirinya TPQ Darussalam yaitu pada tanggal 1
Januari 2007 yang didirikan oleh kyai dan tokoh masyarakat di
kelurahan Mulya Asri. Dari awal berdirinya TPQ Darussalam
Mulya Asri telah banyak diminati oleh kalangan masyarakat,
khusuusnya anak usia dini, yang kemudian semakin berkembang
hingga sekarang berjumlah 114 santri.

Dari hasil wawancara pada penelitian yang dilakukan
oleh peneliti di TPQ Darussalam Mulya Asri, ditemukan adanya
peningkatan pada pengetahuan keislaman pada santri. Dengan
masuknya santri di TPQ Darussalam ini, santri lebih banyak
mengenal tentang akidah, akhlak yang baik, membaca Al-Qur’an
yang benar dan baik, mengetahui serta memahami pelajaran
ibadah yang sesuai dengan kaidah islam dan menerapkan di
kehidupan sehari-hari."® Hal ini dapat dibuktikan dari beberapa
hal, diantaranya:

1. TPQ Darussalam beberapa kali-mengadakan pengajian akbar
dan mayoritas yang menjadi petugas adalahwsantri TPQ
Darussalam. Peran mereka dalam pengajian tersebut seperti
pembawa acara, hadroh/sholawat;” tari_gsaman, pengisi
penampilan-penampilan (pembacaan huruf hijaiyah dengan
lagu secara bersama-sama;{pembacaan ayat-ayat suci Al-
Qur’an dengan lagu atau biasa disebut Qori’, pembacaan
puisi, dan lain sebagainya).

2. Selain mengikuti metode yang telah ada, TPQ Darussalam
memiliki metode tersendiri dalam membimbing santri
membaca Al-Qur’an, yaitu metode ketukan. Metode ketukan
ini dikhususkan untuk mengajarkan hukum bacaan mad,
seperti mad thobi’i menggunakan dua ketukan, mad wajib
muttashil menggunakan lima ketukan, dan sebagainya.

3. TPQ Darussalam menghasilkan santri-santri yang dapat
membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar, seperti pada saat
bulan ramadhan, santri TPQ Darussalam membaca Al-

 Wawancara pengasuh TPQ Darussalam, Januari 2023



Qur’an di masjid lingkungan rumah dan terdengar makhorijul
huruf serta tajwidnya sudah sesuai dengan kaidah yang
berlaku.

4. Di TPQ Darussalam tidak hanya anak usia dini saja yang
mau mengaji, tetapi terdapat juga ibu-ibu yang berjumlah
kurang lebih 20 orang dan menjadi santri TPQ Darussalam.
Ibu-ibu tersebut belajar membaca Al-Qur’an dengan tajwid,
mengikuti simaan Al-Qur’an, dan belajar kitab-kitab seperti
figih dan tafsir jalalain (kitab kuning).**

Berdasarkan paparan tersebut maka peneliti mencoba
melakukan penelitian mengenai peran yang dilakukan oleh TPQ
untuk meningkatkan pengetahuan para santri tentang Islam. Oleh
karena itu peneliti mengambil judul “Peran Taman Pendidikan
Al-Qur’an (TPQ) Dalam Meningkatkan Pengetahuan Keislaman
Pada Sanzri”.

. Fokus dan Sub Fokus Penelitian

Penelitian ini- difokuskan pada: Peran Taman Pendidikan
Al-Qur’an (TPQ) dalam meningkatkan pengetahuan keislaman
pada santri di TPQ Darussalam Mulya Asri Tulang Bawang
Barat.

Sedangkan sub fokus pada penelitian‘ini adalah:

1. Peran Taman “Rendidikan® “Al-Qur’an (TPQ) dalam
membimbing santri membaca Al-Qur’an dengan baik dan
benar.

2. Peran Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) dalam
mengajarkan sholat lima waktu dengan tata cara yang benar.

3. Peran Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) dalam
mengarahkan berakhlak sosial yang baik sesuai dengan
tuntutan syariat Islam.

% Observasi pengasuh TPQ, Januari 2023



D. Rumusan Masalah

Berpegang teguh pada latar belakang yang

dikembangkan, maka dapat dikemukakan beberapa masalah yang
akan dibahas yaitu sebagai berikut:

1.

Bagaimana peran Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) dalam
membimbing santri membaca Al-Qur’an dengan baik dan
benar?

Bagaimana peran Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) dalam
mengajarkan sholat lima waktu dengan tata cara yang benar?
Bagaimana peran Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) dalam
mengarahkan berakhlak sosial yang baik sesuai dengan
tuntutan syariat Islam?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan

penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui peran Taman Pendidikan Al-Qur’an

(TPQ) dalam membimbing santri membaca Al-Qur’an
dengan baik dan benar.

Untuk mengetahui . peran . Taman Pendidikan Al-Qur’an
(TPQ). dalam. mengajarkan sholat.dima waktu dengan tata
cara yang benar:

Untuk meéngetahuiy peran €Taman Pendidikan Al-Qur’an
(TPQ) dalam mengarahkan berakhlak sosial yang baik sesuai
dengan tuntutan syariat Islam.

F. Manfaat Penelitian
1. Secara teoritis

a. Penelitian ini dapat memberikan sumbangan berupa
tambahan khasanah dan keilmuan di bidang keagamaan
khususnya agama Islam di masyarakat. Sehingga
penelitian ini diharapkan akan memberikan kemudahan
bagi pembaca untuk mencari literatur tentang peran
TPA/TPQ dalam meningkatkan pengetahuan keislaman
pada santri.
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b. Sebagai bahan dasar untuk penelitian lebih lanjut
mengenai peran TPQ dalam meningkatkan pengetahuan
keislaman pada santri.

Secara praktis

a. Bagi Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ). Penelitian ini
dapat dijadikan sebagai bahan perbandingan kajian yang
dapat digunakan lebih lanjut dalam meningkatkan
pengetahuan keislaman di masyarakat, juga mampu
menambah khazanah keilmuwan di TPQ.

b. Bagi pendidik (ustadz/ustadzah). Penelitian ini
diharapkan mampu memberikan masukan dalam
meningkatkan pengetahuan keislaman pada santri.

c. Bagi pembaca. Penelitian ini dapat menambah wawasan
dan dapat dijadikan referensi dalam penelitian
berikutnya.

d. Bagi penulis. Dapat dijadikan . sebagai bahan untuk
memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd).

G. Kajian Penelitian Terdahulu’Yang Relevan

1.

Jurnal_Supriandi Ramadan, yang.-berjudule™“Peran Taman
Pendidikan Al-Qur’an Sebagai Wadah Penanaman Akhlakul
Karimah Pada“Anak Di Dgsa“Karahg Anyar Pagesangan
Timur Kota Mataram” tahun 2019 dari IAIN Mataram.
Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana peran dari
Taman Pendidikan Al-Qur’an yang berada di desa Karang
Anyar Kota Mataram apakah hanya sebagai lembaga
nonformal yang hanya mengajarkan baca tulis Al-Qur’an
atau memiliki peran yang lainnya. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini ialah metode kulitatif yang bersifat
deskriptif. Metode vyang bersifat deskriptif adalah
mengumpulkan data lebih mengambil bentuk kata-kata atau
gambar dari pada angka-angka.

Prosedur yang digunakan untuk mengumpulkan data
pada penelitian ini adalah dengan cara observasi, wawancara,
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dan dokumentasi. Hasil dari penelitian ini menunjukkan
bahwa peran Taman Pendidikan Al-Qur’an imtihadil ummah
di desa Karang Anyar Pagwasangan Timur Kota Matram
selain mengajarkan baca tulis Al-Qur’an juga menanamkan
akhlakul karimah seperti adab atau akhlak terhadap orang
tua, jujur dan amanah.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian saya yaitu
pada penelitian ini membahas tentang peran TPQ sebagai
wadah penanaman akhlakul karimah pada anak sedangkan
penelitian saya membahas tentang peran TPQ dalam
meningkatkan pengetahuan keislaman di masyarakat.
Persamaan penelitian ini dengan penelitian saya adalah sama-
sama membahas tentang bagaimana peran Taman Pendidikan
Al-Qur’an di masyarakat, dengan metode yang sama dan
prosedur dalam pengumpulan data pun sama.

Jurnal dari Nurul Firliani. Bersumber dari hasil penelitian
dan analisis data yang telah dipaparkan dalam penelitian ini
yang berjudul “Penanaman Nilai-Nilai Keislaman Melalui
Taman Pendidikan Al-Qur’an, Nur Huda Nawangan” tahun
2020.. Adapun kesimpulan dari penelitiangini” yaitu sistem
penanaman nilai-nilai keislaman- yang ditanamkan kepada
anak taman pendidikan’ Al*Qur’an Nur Huda Nawangan
meliputi bidang: Pertama, akidah : Penanaman nilai-nilai
keislaman di bidang Agidah dilakukan melalui budaya
hafalan rukun iman. Kedua, ibadah : Penanaman nilai-nilai
keislaman di bidang ibadah dilakukan melalui kegiatan
praktik Shalat dan wudhu. Ketiga, akhlak : Penanaman nilai-
nilai keislaman di bidang akhlak dilakukan melalui budaya
mencium tangan dan menghormati satu sama lainnya.
Kemudian metode yang di gunakan dalam proses penanaman
nilai-nilai  keislaman  adalah  metode keteladanan,
pembiasaan, nasehat dan hukuman yang metode tersebut
saling berkaitan satu sama lainnya. Teknik pengumpulan data
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lebih banyak pada observasi berperan serta (participant
observances) wawancara mendalam dan dokumentasi.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian saya ialah
pada penelitian ini lebih membahas tentang penanaman nilai-
nilai keislaman yang dapat dilihat dari pengaplikasian dalam
kehidupan sehari-hari sedangkan penelitian saya lebih
membahas tentang peran apa saja yang dilakukan oleh TPQ
dalam meningkatkan pengetahuan keislaman. Kemudian
persamaan penelitian ini dengan penelitian saya adalah sama-
sama membahas tentang peran yang dilakukan oleh taman
pendidikan al-qur’an dalam menanamkan nilai-nilai
keislaman di masyarakat terutama pada santrinya.

Jurnal dari Suhartati, yang berjudul “Peranan Taman
Pendidikan Al-Qur’an Dalam Pemberantasan Buta Baca
Tulis Al-Qur’an Di Taman Pendidikan Al-Qur’an Al-Ula
Pesantren Uswatun HasanahCendana Hijau Kec. Wotu Kab.
Luwu Timur” tahun 2015. Penelitian ini-membahas tentang
bagaimana peran Taman Pendidikan Al-Qur'any(TPQ) dalam
memberantas buta baca tulis Al-Qur'an (BTA) dan kendala
apassaja yang. dialami saat proses.pemberantasan buta baca
tulis Al-Qur'an<Adapun kesimpulan dari penelitian ini adalah
Taman PendidikanpAl-Qurian™Al-Ula Pesantren Uswatun
Hasanah sangat berperan dalam memberantas buta aksara Al-
Qur’an. Salah satu kunci kesuksesan dalam Taman
Pendidikan Al-Qur’an Al-Ula Pesantren karna diterapkan
metode yang sudah dikenal di masyarakat dan yang paling
banyak digunakan serta mudah didapat, karena tersedia di
toko-toko buku. Metode tersebut adalah metode “lgro”.
Adapun kemiripan penelitian ini dengan penelitian saya
adalah sama-sama membahas tentang peran Taman
Pendidikan Al-Qur'an (TPQ) di masyarakat, sedangkan
perbedaannya yaitu pada penelitian saya membahas peran
yang dilakukan TPQ dalam meningkatkan pengetahuan
keislaman di masyarakat sedangkan pada penelitian ini lebih



13

memfokuskan pada peran TPQ dalam memberantas buta
baca tulis Al-Qu’an.

Jurnal dari Latifatuzzahrok, yang bejudul “Peran Taman
Pendidikan Al-Qur’an Dalam Meningkatkan Perilaku
Keagamaan Santri Di TPQ Awwalul Huda Ngrukem Mlarak
Ponorogo” tahun 2021. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui 1) peran TPQ terhadap perilaku keagamaan, 2)
perilaku keagamaan santri santri, 3) faktor penunjang dan
penghambat. Metode penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dan jenis penelitian studi kasus. Teknik
pengumpulan data meliputi wawancara, obsevasi, dan
dokumentasi. Teknik analisi data menggunakan miles dan
huberman dengan langkah-langkah reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan. Dari hasil penelitian
ditemukan bahwa: 1) TPQ Awwalul Huda mempunyai peran
yang sangat - penting - dalam - meningkatkan perilaku
keagamaan santri. Karena santri dapat menerapkan tata cara
sholat yang benar, berwudhu dengan benar, danssantri dapat
menerapkan hal-hal.yang baik. 2) Perilaku keagamaan santri
yaitu, seperti-praktek sholat, praktek wudhus“praktek adzan,
hafalan hadist,-hafalan juz 30/ juz.amma, hafalan doa sehari-
hari, pembiasaan: berbahasa’ jawa yang baik, pembiasaan
makan dan minum dengan duduk, dan lain sebagainya. 3)
Faktor pendukung dan penghambat yang dipengaruhi dari
beberapa segi yaitu: ustadz/dzah, keluarga, santri, dan
lingkungan.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian saya yaitu
pada penelitian ini memfokuskan pada perilaku keagamaan
santri, sedangkan penelitian saya memfokuskan pada
peningkatan  pengetahuan keislaman di  masyarakat.
Kemudian persamaannya adalah sama-sama membahas
tentang peran TPQ untuk meningkatkan pengetahuan
keagamaan.
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5. Jurnal dari Husni Mubarak, yang berjudul “Peran Guru
Taman Pendidikan Al-Qur’an Terhadap Pembentukan
Kepribadian Anak Melalui Pendidikan Islam Di Taman
Pendidikan Dan Pengajian Al-Qur’an Nurussalam
Kelurahan Baiya Kecamatan Tawaeli Kota Palu” tahun 2018
dari IAIN Palu. Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif
dimana metode yang digunakan dalam pengumpulan data
meliputi: observasi, wawancara dan dokumentasi. Sedangkan
sumber data adalah guru Taman Pendidikan Alqur’an dan
santri Taman Pendidikan Alqur’an Nurussalam Kelurahan
Baiya Kecamatan Tawaeli Kota Palu. Dengan penyajian data,
reduksi data, dan vertifikasi data. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa peran guru Taman Pendidikan Algur'an
terhadap pembentukan kepribadian anak melalui pendidikan
Islam yaitu membina anak-anak bagaimana cara
melaksanakan sholat yang baik dan benar, membina anak-
anak selalu aktif berpuasa dibulan ramadhan, membina anak-
anak untuk selalu patuh dan berbakti pada orang tua,
membina anak-anak untuk berdo’a jika akam®melakukan
suatu pekerjaan dan. selalu, ' mengucapkan salam, membina
anaksanak ‘'membaca dan menulis* huruf-huruf Alqur’an,
memberikan_motivasi atau dorongan kepada anak dan selalu
memperhatikan‘perkembangan anak.

Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian saya
yaitu penelitian ini membahas tentang pembentukan
kepribadian anak sedangkan penelitian saya lebih fokus
kepada peningkatan pengetahuan keislaman. Pesamaannya
dengan penelitian saya yaitu sama-sama membahas tentang
peran TPQ, kemudian metode yang digunakan pun sama.

H. Metode Penelitian
Metode penelitian adalah tata cara bagaimana suatu
penelitian itu dilaksanakan. Metode penelitian ini sering
disamakan dengan prosedur penelitian, teknik penelitian, hal ini
disebabkan karena 3 hal tersebut saling berhubungan dan sangat
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sulit untuk diabaikan. Metode penelitian yang dipakai oleh
penulis yaitu metode penelitian kualitatif. Metode kualitatif yaitu
pengamatan melalui wawancara atau menelaah dokumen.™
1. Jenis dan Sifat Penelitian
a. Jenis penelitian
Jenis penelitian yang penulis gunakan vyaitu field
research (penelitian lapangan), yaitu meneliti fakta-fakta
apa saja yang ada di TPQ Darussalam Mulya Asri
Kecamatan Tulang Bawang Tengah Kabupaten Tulang
Bawang Barat yang berkenaan dengan data dan fakta
tentang Peran Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ)
Dalam Meningkatkan Pengetahuan Keislaman pada
santri.
b. Sifat penelitian
Penelitian ini  bersifat deskriptif kualitatif, yaitu
penelitian ini dilakukan untuk mengetahui nilai variabel
mandiri ~tanpa . membuat perbandingan  atau
menggabungkan antara variabel yang satu dengan yang
lainnya. Penelitian deskriptif yaitu penelitiansdengan cara
mengumpulkan data yang berupa kata-kata; gambar, dan
bukan angka-angka.'®

2. Lokasi penelitian
Lokasi penelitian ini yaitu Taman Pendidikan Al-Qur'an
(TPQ Darussalam) yang berada di Kelurahan Mulya Asti
Kecamatan Tulang Bawang Tengah Kabupaten Tulang
Bawang Barat.

3. Kehadiran Peneliti

> Susiadi AS, Metodologi Penelitian (Bandar Lampung: Pusat
Penelitian dan Penerbitan LP2M Institut Agama Islam Negeri Raden Intan,
2015), 21.

18 Sugiyono, Metode Penelitian Peendidikan (Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif, Dan R&D) (Bandung: Alfabeta, 2013), 50.
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Dalam penelitian ini, kehadiran peneliti sebagai
instrument penelitian sekaligus sebagai pengumpul data.
Oleh karena itu, kehadiran peneliti di lapangan sangat
penting guna mendapatkan data yang valid dan akurat dari
lokasi penelitian. Secara umum, kehadiran peneliti diketahui
oleh objek penelitian dengan tujuan untuk mendapatkan data
yang valid dan akurat dari lokasi penelitian, yang
berhubungan dengan tujuan penelitian dari skripsi ini. Dalam
penelitian ini penulis melakukan pengamatan atau observasi
langsung di lokasi penelitian yaitu TPQ Darussalam Mulya
Asri.t

4. Data dan Sumber Data
Data adalah kumpulan fakta yang diperoleh dari hasil
riset, pengamatan atau penelitian suatu objek.
Kata-kata dan tindakan tenaga pengajar (guru) yang diamati
atau yang diwawancarai merupakan sumber data yang utama.
Sumber data utama dicatat melalui catatan tertulis atau
melalui perekaman alat-alat elektronik dan pengambilan foto.
Pencatatan sumber ' utama. melalui- wawancara atau
pengamatan-berperan serta merupakan hasilsisaha gabungan
dari kegiatan_melihat, mendengar-dan bertanya. Data dalam
penelitian‘ini adalah;
a) Data Primer
Data primer adalah data yang didapat dan
dikumpulkan langsung dari objek yang diteliti oleh orang
atau organisasi yang melakukan penelitian. Sumber data
primer yaitu pengasuh Taman Pendidikan Al-Qur'an
(TPQ) Darussalam Mulya Asri Kecamatan Tulang
Bawang Tengah Kabupaten Tulang Bawang Barat, para
guru, serta wali santri.
b) Data Sekunder

' Husni Mubarak, “Peran Guru Taman Pendidikan Al-Qur’an Terhadap
Pembentukan Kepribadian Anak” (IAIN Palu, 2018), 36.
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Data sekunder adalah data yang diperoleh dari pihak
atau sumber lain yang telah ada. Jadi penulis tidak
mengumpulkan data langsung dari objek yang diteliti.
Sumber data sekunder berupa literatur dan dokumentasi
yang berhubungan dengan masalah penelitian.

5. Teknik Pengumpulan Data
Penulis menggunakan beberapa teknik pengumpulan data
sebagai berikut:

a)

b)

Observasi

Observasi merupakan salah satu teknik pengumpulan
data yang sangat lazim dalam metode penelitian kualitatif.
Observasi  hakikatnya merupakan kegiatan dengan
menggunakan pancaindera, bisa penglihatan, penciuman,
pendengaran, untuk memperoleh informasi yang
diperlukan untuk menjawab masalah penelitian.

Dalam- hal ini penulis- mengumpulkan data di
lapangan dengan melaksanakan pengamatan langsung
mengenai peran Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ)
Darussalam  Dalam  Meningkatkan ~ Pengetahuan
Keislaman Pada Santri di Mulya Asri_kecamatan Tulang
Bawang Tengah Kabupaten Tulang Bawang Barat yang
dibarengi dengan aktivitas pencatatan sistematis terhadap
hal-hal yang dilihat berkenaan dengan data yang
dibutuhkan.

Wawancara

Wawancara atau interview merupakan salah satu
wujud dari komunikasi interpersonal dimana merupakan
suatu bentuk komunikasi yang langsung tanpa perantara
media antar individu, dalam hal ini peran sebagai
pembicara dan pendengar dilakukan secara bergantian,
serta sering kali peran itu menyatu.’® Dengan demikian
maka wawancara yang dilakukan oleh penulis di lokasi
penelitian adalah dengan melaksanakan kegiatan

18 psikologi fisip Unmul, (Kalimantan Timur: Unmul, 2016).
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wawancara langsung terhadap pengasuh TPQ, guru/wali
kelas dan wali santri. Wawancara dengan informan
dilakukan dengan pertanyaan yang tercantum pada
pedoman yang sudah dipersiapkan, tetapi tidak menutup
kemungkinan penulis dapat mengembangkan pertanyaan-
pertanyaan itu agar mendapat informasi yang diperlukan
sebagai penjelasan dari konsep yang telah diberikan.
¢) Dokumentasi

Menurut Sugiyono, studi dokumentasi merupakan
pelengkap dari penggunaan metode observasi dan
wawancara dalam  penelitian  kualitatif.  Bahkan
kredibilitas hasil penelitian kualitatif akan semakin tinggi
jika melibatkan/menggunakan studi dokumen dalam
metode penelitian kualitatifnya.”® Dokumentasi pada
penelitian ini dapat berupa tulisan-tulisan atau buku yang
berisi profil TPQ Darussalam, gambar-gambar, dan
dokumen lainnya.

6. "Teknik Analisis Data
Menurut Miles dan Huberman dalam kagiatan analisis
datay penelitian kualitatif hendaknya dilakSanakan secara
interaktif dap< terus menerus~ agar suatu data Yyang
diperolehnya “selaltr mendapatkan pembaharuan informasi
dan menghasilkan data yang jenuh, artinya data tersebut
sudah dianggap tuntas. Ciri-ciri suatu data dapat dikatakan
jenuh yaitu ketika peneliti tidak menemukan data maupun
informasi baru. Beberapa kegiatan yang ada dalam tahap
teknik analisis data yakni tahap reduksi data (data reduction),
penyajian data (data display), dan penarikan kesimpulan dan
verifikasi (conclusion drawing/verification).
a) Tahap Reduksi Data
Reduksi data merupakan suatu proses kegiatan
penyederhanaan data yang dimaksudkan untuk

19 Natalina Nilamsari, “Memahami Studi Dokumen Dalam Penelitian
Kualitatif,” wacana XIlII, no..2 (Juni 2014).
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menyempurnakan data kasar yang diperolehnya selama
melakukan suatu penelitian di lapangan agar data dalam
penelitiannya menjadi lebih baik lagi, yaitu dengan cara
pengurangan terhadap data yang dianggap tidak
diperlukan dan tidak relevan, maupun menambahkan
suatu informasi yang dianggap kurang sehingga
terciptanya data yang relevan.® Reduksi data digunakan
pada hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi
dengan mereduksi kata-kata yang dianggap oleh penulis
tidak signifikan bagi penelitian ini.
b) Penyajian Data
Tahap penyajian data adalah kegiatan penyajian
sekompulan data atau informasi yang telah tersusun yang
kemudian memungkinkan adanya suatu penarikan sebuah
kesimpulan, serta pengambilan tindakan selanjutnya.
c) Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi

Penulis menggunakan metode penarikan kesimpulan
dan verifikasi untuk menyimpulkan berbagai informasi
yang diperoleh dalam penelitian dengan membandingkan
data-data yang telah didapat di tempat penelitian, yaitu
data-data.. wawancara, observasi/pengamatan, serta
dokumentasi yang setelahnya-dianalisis secara induktif,
dimana penelitirmenguraikan data-data atau fenomena
yang sifatnya khusus yang selanjutnya diambil
kesimpulan menjadi data yang sifatnya umum.?

I. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan merupakan bagian subtansi
pada penulisan penelitian kualitatif deskriftif. Sistematika
pembahasan ini digunakan untuk mempermudah penulisan hasil
penelitian dan agar dapat dicerna secara runtut. Adapun

%% Danu Eko Agustinova, Memahami Metode Penelitian Kualitatif
(Teori & Praktik) (Yogyakarta, 2015), 79.
! Ibid, h.84
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sistematika penulisan pada penelitian ini secara umum adalah
sebagai berikut:
1. BAB I Pendahuluan
Pada bab ini peneliti akan menguraikan penegasan judul,
latar belakang masalah, fokus penelitian, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian dahulu
yang relevan, metode penelitian, dan sistematika
pembahasan.
2. BAB Il Landasan Teori
Pada bab ini dibahas kerangka acuan teori yang
digunakan sebagai landasan dalam melakukan penelitian,
yaitu teori-teori tentang peran taman pendidikan al-qur’an
(TPQ) dalam meningkatkan pengetahuan keislaman di
masyarakat.
3. BAB Il Deskripsi Objek Penelitian
Dalam BAB ini berisi tentang paparan data, yang berisi
hasil penelitian di lapangan yang terdiri atas gambaran umum
lokasi penelitian: sejarah berdirinya TPQ Darussalam Mulya
Asri Tulang Bawang Barat, letak geografis, struktur
organisasi, visi dan misi, jumlah santri, guru dan jumlah
kelas, serta profil Kepala Lembaga TPQ Darussalam Mulya
Asri- Tulang Bawang ,Barat. Peneliti juga menguraikan
penyajian. fakta dan data penpelitian tentang/peran taman
pendidikan . al-qur’an  (TPQ) .~dalam" meningkatkan
pengetahuan keislaman di masyarakat.
4. BAB IV AnalisisiPenelitian
Analisis, adalah temuan penelitian yang memaparkan
hasil analisis peneliti. Analisi dilakukan dengan cara
membaca data penelitian dengan menggunakan teori-teori
yang dipaparkan di BAB Il. Pembacaan tersebut
menghasilkan temuan penelitian tentang bagaimana Peran
taman pendidikan al-qur’an (TPQ) dalam meningkatkan
pengetahuan keislaman di masyarakat.
5. BAB V Penutup
Penutup ini merupakan bab terakhir dari skripsi yang
penulis susun, di dalamnya menguraikan tentang simpulan
sebagai jawaban dari pokok permasalahan dan rekomedasi
yang terkait dengan hasil penelitian. Bab ini berfungsi
mempermudah para pembaca untuk mengetahui intisari dari
penelitian yang telah dilakukan dan juga sebagai bahan
pertimbangan penelitian selanjutnya.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di analisis, dapat

disimpulkan bahwa:

Taman Pendidikan Al-Qur’an berperan penting dalam

meningkatkan pengetahuan keislaman pada santri. Beberapa
peran penting TPQ adalah sebagai berikut.

1.

Peran Taman Pendidikan Al-Qur’an Darussalam dalam
membimbing santri membaca Al-Qur’an yaitu dengan
metode IQRO’. Kemudian untuk mengenalkan panjang
pendek bacaan kepada pemula, menggunakan metode
ketukan. Setelah selesai iqro’. jilid 6 dilanjutkan pada Al-
Qur’an dan para guru memasukkan pelajaran tajwid kedalam
salah satu mata pelajaran di TPQ. Para santri juga diajarkan
menulis huruf hijaiyah setiap hari danm diwsemua mata
pelajaran agar lebih- mudah mengingat huruf-huruf hijaiyah.
Taman_Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) jugaJmengajarkan tata
cara sholat yaitu dengan mengajak para santri untuk sholat
berjamaah khususnya di waktu ashar. Selain itu dipelajari
juga ketika dalam pembelajaran menggunakan teori dan
praktik.

Peran Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) dalam membina
akhlak para santri dapat dilakukan dengan metode memberi
contoh yang baik (uswatun hasanah), pembiasaan, pemberian
nasehat, pengawasan, dan pemberian hukuman.

B. Rekomendasi

Sejalan dengan hasil penelitian yang diperoleh, agar

tercapainya hasil yang optimal yang sesuai dengan tuntutan
kurikulum, maka dikemukakan beberapa rekomendasi tentang
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peran Taman Pendidikan Al-Qur’an dalam meningkatkan
pengetahuan keislaman para santri.
1. Pihak Taman Pendidikan Al-Qur’an

Dengan melihat pentingnya peran Taman Pendidikan Al-
Qur’an (TPQ) dalam meningkatkan pengetahuan keislaman,
maka pihak TPQ dapat memaksimalkan fungsinya sebagai
tempat belajar tentang Islam.

2. Ustadz/Ustadzah (guru)

Sebagai pendidik dan pengajar, maka guru harus
memiliki wawasan yang luas menyangkut bidang yang
diajarkan, dan memilih strategi yang tepat dalam
pembelajaran.

3. Santri

Sebagai peserta didik, santri harus memiliki semangat
yang tinggi dalam menuntut ilmu, agar tujuan yang telah
ditetapkan dapat tercapai dengan baik.
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